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Penanya: Qolbi - Kontan 
   
Q1 : PT Bali Bintang Sejahtera Tbk (BOLA) atau Bali United membukukan laba tahun berjalan 

yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp 7,38 miliar pada 2019. 
Apakah ada yang dialokasikan untuk pembagian dividen? Jika iya, berapa nilai totalnya 
dan berapa nilai per sahamnya? Kenapa memutuskan untuk membagi dividen? 

A1 : Tidak ada pembagian Dividen 
   
Q2 : Selama pandemi, tidak ada penyelenggaraan pertandingan bola. Bagaimana dampaknya 

ke bisnis Bali United? Apakah pendapatan tahun ini akan lebih rendah dari tahun lalu? 
Berapa proyeksi pertumbuhannya? 

A2  Pendapatan Perseroan Q1 2020 selama masa pandemik lebih tinggi dibandingkan Q1 
tahun 2019 karena sampai dengan awal Maret 2020 masih berlangsung pertandingan Liga 
I dan AFC akan tetapi proyeksi penerimaan di tahun 2020 akan menurun sebesar 60%. 

   
Q3 : Bagaimana strategi yang dijalankan untuk menjaga kinerja perusahaan? Bisnis apa yang 

akan menjadi fokus? 
A3 : Perseroan selalu berusaha untuk menjaga kinerja perusahaan. Perusahaan juga 

melakukan efisiensi di segala bidang. Bisnis yang menjadi fokus Perseroan adalah 
meningkatkan penjualan store secara online dengan menggunakan beberapa marketplace 
dan online store. Perseroan juga menambah kegiatan-kegiatan online untuk memberikan 
benefit tambahan kepada sponsor melalui kegiatan online yang diberitakan melalui media 
social dan web Perseroan seperti Liga PES online, Tiktok, dan livestreaming dengan zoom. 

   
Q4 : Berdasarkan laporan keuangan 2019, bisnis live video streaming dan rekaman video 

tumbuh paling tinggi. Apakah tahun ini masih sama? Bisnis apa yang saat ini menjadi 
andalan Bali United? 

A4 : Live streaming tumbuh paling tinggi dikarenakan adanya kontrak penayangan Liga 1 dan 
Liga 2 dengan PT Liga Indonesia Baru. Untuk tahun 2020, penerimaan ini akan berkurang 
sehubungan dengan adanya penundaan Liga 1 dan Liga 2 tahun 2020. Bisnis andalan 
Perseroan adalah dari pendapatan sponsor Bali United dan juga pendapatan dari anak 
perusahaan PT Kreasi Karya Bangsa, yang memberi servis produksi video, digital marketing 
dan sekarang, virtual event.  

   
Q5 : Per Juni 2020, Bali United baru menggunakan Rp 41,45 miliar dari hasil bersih IPO sebesar 

Rp 377,77 miliar. Apa yang menyebabkan penyerapannya baru 11%? Apakah ekspansi 
tertunda karena pandemi? Bagaimana dampak penyerapan dana IPO ini ke bisnis Bali 
United? 

A5 : Beberapa pembangunan dan kegiatan Perseroan terhambat dikarenakan adanya 
Pandemik Covid-19. 
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